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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur 

modal, likuiditas, investment opportunity set (IOS), dan ukuran perusahaan 

terhadap kualitas laba pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2017. Penelitian merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan data kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai sumber yang telah ada, dalam 

penelitian ini data yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur 

periode 2015-2017 yang didapat dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) , 

dan data harga saham perusahaan manufaktur periode 2015-2017 yang didapat dari 

sumber yahoo finance. Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan 

teknik purposive sampling dengan berdasarkan pada kriteria yang telah ditentukan. 

Sehingga, diperoleh sejumlah 282 sampel, setelah dilakukan pengujian sebanyak 

72 data yang dihapus karena terdeteksi outlier, maka sampel pada penelitian 

menjadi sejumlah 210 sampel. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Pengujian yang dilakukan dalam 

penelitian terdiri dari uji analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan juga uji analisis 

regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS 23. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah ada pada bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel struktur modal yang diukur 

menggunakan DER (Debt To Equity Ratio), mendapatkan hasil bahwa 𝐇𝟏 

diterima, sehingga dapat diartikan variabel struktur modal berpengaruh 

terhadap kualitas laba. Karena semakin tinggi nilai stuktur modal maka akan 

semakin rendah kualitas labanya. Dan tingginya resiko keuangan tersebut akan 

menyebabkan perusahaan memiliki indikasi gagal membayar hutang-hutang 

perusahaan karena tidak mampu mengelola hutang-hutangnya dengan baik 

sehingga mengakibatkan praktik manajemen laba dan menjadikan kualitas laba 

perusahaan tersebut menjadi rendah. 

2. Hipotesis kedua menujukkan bahwa variabel likuiditas yang diukur 

menggunakan current ratio, mendapatkan hasil bahwa 𝐇𝟐 ditolak, sehingga 

dapat diartikan variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal 

tersebut dikarenakan likuiditas yang tinggi dalam suatu perusahaan tidak 

menjamin perusahaan dapat mengelola kegiatan operasionalnya dengan baik. 

3. Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel investment opportunity set yang 

diukur menggunakan MVBVA (Market to Book Value of Asset Ratio), 

mendapatkan hasil bahwa 𝐇𝟑 ditolak, sehingga dapat diartikan variabel 

investment opportunity set (IOS) tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal 

ini dikarenakan bahwa IOS tidak menjadi pusat perhatian investor dalam 

membuat keputusan investasi. Para investor tersebut tidak memperhatikan nilai 

IOS dikarenakan para investor tersebut lebih memperhatikan laba perusahaan 

tersebut.  
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4. Hipotesis kedua menujukkan bahwa variabel ukuran perusahaan yang diukur 

menggunakan log natura (Ln) total aset, mendapatkan hasil bahwa 𝐇𝟒 ditolak, 

sehingga dapat diartikan variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba. Hal tersebut dikarenakan perusahaan yang ukurannya 

besar memiliki potensi keuntungan yang besar, namun memiliki risiko usaha 

yang besar pula karena infrastruktur perusahaan yang relatif besar banyak 

mengendap di pos-pos utama seperti persediaan dan barang dagangan sehingga 

terlihat suatu perusahaan yang memiliki laba yang tinggi belum menjamin laba 

tersebut berkualitas. Laba yang dihasilkan masih berupa persediaan dan 

piutang yang belum diterima dalam bentuk tunai. 

 

5.2 Keterbatasan 

 Pada penelitian yang telah dilakukan masih memilik kekurangan yang 

menjadi hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan pada penelitian 

ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini masih terdapat masalah asumsi klasik yaitu masalah 

heterokedastisitas pada variabel likuiditas, dan investment opportunity set 

(IOS). 

2. Pada penelitian ini banyak data yang termasuk dalam penghapusan atau 

pembuangan data (oulier) dikarenakan pada sampel awal penelitian ini tidak 

berdistribusi normal. 
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5.3 Saran 

 Dengan adanya keterbatasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

peneliti memberikan saran untuk penelitian berikutnya antara lain adalah sebagai 

berikut: 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel-variabel lain 

yang diduga dapat berpengaruh terhadap kualitas laba seperti mekanisme 

corporate governance, pertumbuhan laba, dan konservatisme akuntansi 

sehingga diharapkan dapat menjadikan penelitian yang lebih luas dan lebih 

baik. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah sampel penelitian 

bukan hanya dari sektor manufaktur saja tetapi juga sektor industri lain yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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